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ABSTRAK 

 

PT. Surya Globalindo Sejahtera merupakan perusahaan yang bergerak pada bidang 

supplier filter air berskala industri yang berlokasi di Surabaya. Sebagai sebuah 

perusahaan, terdapat pembayaran gaji karyawan yang telah bekerja pada 

perusahaan, dan juga seiring berjalannya waktu, perusahaan akan terus berkembang 

dan karyawan akan bertambah. Saat ini PT. Surya Globalindo Sejahtera memiliki 

beberapa permasalahan pada proses penggajian karyawan, yaitu pada rekap 

presensi, perhitungan gaji karyawan dan penyimpanan data yang masih secara fisik 

sehingga menyebabkan penumpukan data, redudansi data serta keterlambatan 

dalam pembayaran gaji karyawan. Pada perhitungan gaji karyawan terdapat 

kewajiban pajak setiap karyawan yang dimana perolehan nominal kewajiban pajak 

tersebut diambil dari perhitungan metode Gross Up. Berdasarkan permasalahan dan 

dampak tersebut penelitian ini menghasilkan aplikasi penggajian karyawan berbasis 

web yang dapat membantu dalam merekap data presensi setiap karyawan serta 

menyimpan data karyawan ke database, membantu dalam melakukan proses 

penggajian karyawan serta mengimplementasikan metode Gross Up ke dalam 

perhitungan gaji karyawan yang menghasilkan pajak penghasilan karyawan, dan 

membantu dalam menerima laporan pajak penghasilan karyawan bulanan ataupun 

tahunan dan laporan gaji karyawan sesuai periode bulan dan tahun. 

 

Kata Kunci: Metode gross up, aplikasi penggajian, pajak, sistem informasi   
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

PT Surya Globalindo Sejahtera merupakan perusahaan yang bergerak di 

bidang supplier filter air berskala industri. Perusahaan ini beralamat di Graha SA 

Office Building LT 8 BC 825, Jalan Raya Gubeng nomor 19 – 21, Kota Surabaya. 

Pada PT Surya Globalindo Sejahtera terdapat 24 karyawan. Struktur organisasi 

yang terdapat pada PT Surya Globalindo Sejahtera antara lain: Direktur, Manajer, 

Marketing, Administrasi Keuangan, HRD, Staff Gudang. Pada proses bisnis 

perusahaan terdapat proses penggajian karyawan yang dilakukan dalam 1 bulan 

sekali oleh administrasi keuangan selaku penanggungjawab proses penggajian 

karyawan. 

Alur proses penggajian karyawan yang saat ini terjadi pada PT Surya 

Globalindo Sejahtera (1) pada saat akhir bulan HRD melakukan rekapitulasi 

(menghitung) total kehadiran karyawan melalui data presensi, dan data waktu jam 

kerja karyawan untuk diproses dalam penggajian (2) selanjutnya administrasi 

keuangan melakukan proses perhitungan gaji sesuai dengan kebijakan perusahaan 

dan berdasarkan upah karyawan (3) proses perhitungan gaji karyawan terdiri dari  

gaji pokok berdasarkan kesepakatan kerja yang telah disepakati diawal ditambah 

dengan tunjangan berdasarkan jumlah kehadiran karyawan yang didapatkan 

melalui data presensi yang terdiri dari (a) tunjangan makan, (b) tunjangan 

transportasi, (c) uang lembur karyawan berdasarkan jam lembur tersebut, dikurang 

dengan potongan gaji yang terdiri dari pembayaran pajak berdasarkan penghasilan 

tidak kena pajak (PTKP), biaya jabatan dan tarif pajak penghasilan pasal 21, setelah 

itu diketahui total gaji karyawan (4) administrasi keuangan melakukan pengecekan, 

dan akan mencetak daftar gaji untuk keperluan transfer di bank (5) Terakhir 

administrasi keuangan akan merekap biaya pajak, dan gaji karyawan untuk 

diberikan kepada general manager. 

Dalam menjalankan proses penggajian, ditemukan permasalahan yang 

dialami oleh PT Surya Globalindo Sejahtera yaitu proses rekap presensi karyawan, 

proses perhitungan gaji karyawan, dan penyimpanan data yang masih secara fisik. 
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Administrasi keuangan menghitung tunjangan karyawan dan data yang diperlukan 

untuk proses penggajian seperti data karyawan, data tunjangan, laporan hadir 

karyawan dimana laporan tersebut didapat melalui proses pengelolaan presensi 

karyawan yang didapatkan ketika rekapitulasi data kehadiran dan jam kerja dari 

HRD terlebih dahulu, hal tersebut yang memperlambat dalam melakukan proses 

perhitungan gaji karyawan sehingga mengalami keterlambatan dalam pelaporan 

gaji karyawan pada PT Surya Globalindo Sejahtera. Tidak ada pemisahan periode 

bulanan dalam perhitungan gaji karyawan. Perhitungan penggajian termasuk 

diantaranya gaji, tunjangan-tunjangan, iuran, jumlah hari kerja, lembur, serta 

kewajiban PPh pasal 21 yang mana menggunakan proses perhitungan Metode 

Gross Up.  

Dampak yang terjadi dari permasalahan pada proses penggajian pada PT. 

Surya Globalindo Sejahtera adalah karena saat ini terdapat dua puluh empat 

karyawan dan seiring berjalannya waktu perusahaan akan berkembang dan 

karyawan akan bertambah yang nantinya dapat menyebabkan terjadinya 

penumpukan data dan laporan gaji karyawan. Terdapat proses yang belum 

terintegrasi ke dalam sistem termasuk pengelolaan data dan proses perhitungan gaji 

karyawan yang masih dilakukan secara manual selain itu dapat menyebabkan 

terjadinya kesalahan dalam perhitungan gaji karyawan dan terjadinya 

keterlambatan dalam pembayaran gaji. Penghasilan yang diterima karyawan per 

bulan yaitu termasuk gaji pokok, tunjangan makan, tunjangan transportasi, uang 

lembur. Tunjangan pajak yang diberikan perusahaan kepada karyawan untuk 

melakukan penyetoran pajak penghasilan yang didapatkan melalui perhitungan 

Metode Gross Up. 

Ringkasan hasil dari penelitian ini yaitu aplikasi penggajian karyawan 

berbasis web yang dapat membantu pihak internal perusahaan seperti (1) HRD 

dalam merekap presensi karyawan, menginputkan data karyawan dan jabatan serta 

mencetak slip gaji dan surat pemberitahuan tahunan, (2) administrasi keuangan 

dalam menghasilkan perhitungan total tunjangan, total iuran ketenagakerjaan, total 

pajak penghasilan karyawan, dan total gaji karyawan, dan (3) general manager 

dalam memvalidasi gaji karyawan, mencetak laporan gaji karyawan, dan laporan 

pajak penghasilan karyawan bulanan maupun tahunan. 
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1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut perlu dirumuskan bagaimana merancang 

bangun aplikasi penggajian karyawan berbasis web pada PT Surya Globalindo 

Sejahtera sehingga mampu mempermudah pihak administrasi keuangan dalam 

melakukan proses penggajian karyawan. 

 

1.3. Batasan Masalah 

Agar pembahasan masalah yang dilakukan dapat terarah dengan baik dan tidak 

menyimpang dari pokok permasalahan, maka yang dilakukan adalah mengambil 

langkah membatasi pembahasan permasalahan, diantaranya: 

1. Insentif yang diperoleh karyawan merupakan natura dan tidak termasuk ke 

dalam objek pajak. 

2. Aplikasi dirancang untuk memenuhi kebutuhan penggajian dari data karyawan 

dan menentukan besaran PPh Pasal 21 pada perusahaan PT Surya Globalindo 

Sejahtera. 

3. Aplikasi ini tidak secara detail membahas sistem presensi karyawan. 

4. Karyawan yang terlambat tidak kena denda. 

 

1.4. Tujuan 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, maka diambil sebuah 

tujuan yaitu menghasilkan aplikasi penggajian karyawan pada PT. Surya 

Globalindo Sejahtera yang dapat membantu pihak internal perusahaan dalam 

melakukan proses penggajian karyawan. 

 

1.5. Manfaat 

Beberapa manfaat yang diperoleh dari pembuatan Aplikasi penggajian 

karyawan berbasis web ini adalah : 

1. Memudahkan dalam menghasilkan perhitungan gaji karyawan. 

2. Mencegah terjadinya kehilangan data atau adanya data yang redundant. 

3. Memudahkan dalam mendapatkan rincian gaji yang valid dan akurat. 

4. Perhitungan gaji sesuai dengan standar yang ada. 
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BAB II  

LANDASAN TEORI 

 

1.1. Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu merupakan salah satu perbandingan atau acuan yang 

digunakan oleh penulis sebagai acuan dalam menerapkan Metode Gross Up, 

sehingga penulis dapat menggunakan penelitian terdahulu sebagai acuan yang akan 

digunakan pada penelitian. Berikut ini merupakan hasil penelitian yang telah 

dilakukan sebelumnya.  

  Tabel 2. 1 Penelitihan Terdahulu 

No Judul Peneliti Tahun Hasil 

Penelitian 

Perbedaan 

Penelitian 

1 Keuntungan dan 

Kerugian 

Penggunaan 

Metode Gross-up 

dalam Perhitungan 

PPh Pasal 21 

Pegawai Tetap 

Melalui Analisa 

Perbandingan. 

Andri Marfiana, 

Jurnal Pajak dan 

Keuangan 

Negara, Vol 1, 

No. 1, 

Politeknik 

Keuangan 

Negara STAN 

2019 - Penelitian ini 

menghasilkan 

bahwa 

keuntungan 

dan kerugian 

perhitungan 

metode Gross 

Up dapat 

dilakukan 

menggunakan 

aplikasi ms 

excel. 

- Penelitian ini 

tidak 

menghasilkan 

sebuah 

aplikasi 

penggajian 

karyawan. 

2 Analisis Penerapan 

Metode Gross Up 

sebagai Upaya 

Perencanaan Pajak 

pada PT Pelni 

(Persero) Cabang 

Parepare. 

Darmawan, 

Yasri Tarawiru, 

Jurnal Ekonomi 

Pembangunan, 

Vol 4, No. 1, 

Sekolah Tinggi 

Ilmu Ekonomi 

Muhammadiyah 

Palopo 

2018 - Penelitian ini 

menghasilkan 

perbedaan 

pendapatan 

yang diterima 

oleh karyawan 

sebelum dan 

sesudah 

penerapan 

metode Gross 

Up. 

- Penelitian ini 

tidak 

menghasilkan 

sebuah 

aplikasi 

penggajian 

karyawan. 

3 Analisis Perbedaan 

Sebelum dan 

Sesudah 

Perencanaan Pajak 

Indah Purwanti, 

Syahril 

Djaddang, 

Muhammad 

2019 - Penelitian ini 

menghasilkan 

perbedaan 

antara 

- Penelitian ini 

tidak 

menghasilkan 

sebuah 
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No Judul Peneliti Tahun Hasil 

Penelitian 

Perbedaan 

Penelitian 

Penghasilan Pasal 

21 dengan 

Menggunakan 

Metode Net dan 

Metode Gross Up 

pada PT Pesona 

Cakrawala dan PT 

Epadascon Permata 

Masdar, Jurnal 

Administrasi 

dan 

Manajemen, 

Vol 9, No. 1, 

Sekolah Tinggi 

Ilmu Ekonomi 

Swadaya 

penerapan 

perhitungan 

metode Net 

dan Metode 

Gross Up. 

aplikasi 

penggajian 

karyawan. 

 

1.2. Sistem 

Sistem adalah kumpulan/group dari sub sistem/bagian/komponen apa pun 

baik phisik ataupun non phisik yang saling berhubungan satu sama lain dan bekerja 

sama secara harmonis untuk mencapai satu tujuan tertentu (Susanto, 2017). 

Sistem adalah keluarga dari dua atau lebih komponen yang terhubung dan 

berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan. Dimana sistem biasanya dibagi menjadi 

subsistem yang lebih kecil dan mendukung sistem yang lebih besar (B.Romney & 

Steinbart, 2006). 

 

1.3. Gaji 

Menurut (Mulyadi, 2016) gaji adalah pembayaran atas penyerahan jasa yang 

dilakukan oleh karyawan baik yang mempunyai jabatan maupun karyawan 

pelaksana. Informasi yang dibutuhkan oleh manajemen dari kegiatan penggajian 

dan pengupahan adalah : 

1. Jumlah biaya gaji dan upah yang menjadi beban perusahaan selama periode 

tertentu. 

2. Jumlah biaya gaji dan upah yang menjadi beban setiap pusat pertanggung 

jawaban selama periode tertentu. 

3. Jumlah gaji dan upah yang diterima setiap karyawan selama periode 

tertentu. 

4. Rincian unsur biaya gaji dan upah yang menjadi beban perusahaan dan 

setiap pusat pertanggung jawaban selama periode tertentu. 
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1.4. Sistem Penggajian 

Menurut (Mulyadi, 2016), Sistem penggajian adalah serangkaian kegiatan 

bisinis dan operasi yang bertujuan untuk menyelesaikan segala transaksi 

pembayaran dan penyerahan jasa yang dilakukan karyawan yang memiliki jenjang 

jabatan manajer. Sistem akuntansi penggajian dalam perusahaan manufaktur 

melibatkan : 

1. Fungsi kepegawaian merupakan suatu proses pengelolaan struktur organsasi 

melalui tahap seleksi, penilaian, dan pengembangan sumber daya manusia 

yang tepat dan efektif untuk mengisi jabatan. 

2. Fungsi keuangan merupakan manajemen dana baik yang berkaitan dengan 

pengalokasian dana dalam berbagai bentuk investasi secara efektif maupun 

usaha pengumpulan dana untuk pembiayaan investasi atau pembelanjaan 

secara efisien. 

3. Fungsi akuntansi merupakan suatu tahapan proses pengumpulan, 

pengidentifikasian, mencatat, penggolongan, peringkasan serta penyajian 

atau laporan dari banyaknya transaksi keuangan serta penafsiran hasilnya 

guna pengambilan keputusan. 

 

1.5. Pajak Penghasilan 

Menurut (Indonesia, 2008) pemotongan pajak atas penghasilan sehubungan 

dengan pekerjaan, jasa, atau kegiatan dengan nama dan dalam bentuk apa pun yang 

diterima atau diperoleh Wajib Pajak orang pribadi dalam negeri wajib dilakukan 

oleh: 

1. Pemberi kerja yang membayar gaji, upah, honorarium, tunjangan, dan 

pembayaran lain sebagai imbalan sehubungan dengan pekerjaan yang 

dilakukan oleh pegawai atau bukan pegawai; 

2. bendahara pemerintah yang membayar gaji, upah, honorarium, tunjangan, dan 

pembayaran lain sehubungan dengan pekerjaan, jasa, atau kegiatan;  

3. dana pensiun atau badan lain yang membayarkan uang pensiun dan 

pembayaran lain dengan nama apa pun dalam rangka pensiun;   
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4. badan yang membayar honorarium atau pembayaran lain sebagai imbalan 

sehubungan dengan jasa termasuk jasa tenaga ahli yang melakukan pekerjaan 

bebas; dan  

5. penyelenggara kegiatan yang melakukan pembayaran sehubungan dengan 

pelaksanaan suatu kegiatan. 

 

1.6. Metode Gross Up 

Peraturan Pemerintah menyebutkan Gross Up Method adalah metode 

pemotongan pajak, di mana perusahaan memberikan tunjangan pajak PPh pasal21 

yang di formulasikan jumlahnya sama besar dengan jumlah pajak PPh Pasal 21 

yang akan di potong dari karyawan. Dengan metode perhitungan Gross Up, pajak 

atas penghasilan karyawan di hitung berdasarkan gaji bersih karyawan ditambah 

dengan tunjangan pajak (Indonesia, 2000). Berikut ini merupakan contoh 

perhitungan Metode Gross Up dengan penghasilan karyawan dengan NPWP Rp 

10.000.000, K/0 : 

Tabel 2. 2 PTKP Peraturan Menteri Keuangan Nomor 101/PMK.010/2016  

Golongan Kode Tarif PTKP 

Tidak Kawin 

(TK) 

TK 0 (Tanpa tanggungan) Rp 54.000.000 

TK 1 (1 tanggungan) Rp 58.500.000 

TK 2 (2 tanggungan) Rp 63.000.000 

TK 3 (3 tanggungan) Rp 67.500.000 

Kawin (K) K 0 (Tanpa tanggungan) Rp 58.500.000 

K 1 (1 tanggungan) Rp 63.000.000 

K 2 (2 tanggungan) Rp 67.500.000 

K 3 (3 tanggungan) Rp 72.000.000 

Kawin dengan 

penghasilan istri 

digabung (K/I) 

K/I/0 Rp 112.500.000 

K/I/1 (1 tanggungan) Rp 117.000.000 

K/I/2 (2 tanggungan) Rp 121.500.000 

K/I/3 (3 tanggungan) Rp 126.000.000 
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Tabel 2. 3 Lapisan Penghasilan Kena Pajak pasal 17 ayat (1) RUU HPP 

Lapisan Penghasilan  

Kena Pajak 

Tarif 

dengan  

NPWP 

Tarif 

Tanpa 

NPWP 

Sampai dengan RP60.000.000 5% 6% 

Di atas Rp60.000.000 sampai dengan Rp250.000.000 15% 18% 

Di atas Rp250.000.000 sampai dengan Rp500.000.000 25% 30% 

Di atas Rp500.000.000 sampai dengan Rp5 miliar 30% 36% 

Di atas Rp5 miliar 35% 35% 

 

Gaji      : Rp 10.000.000 

Biaya Jabatan 5% (Maks. 500.000)  : Rp 500.000 

Penghasilan Bersih    : Rp 9.500.000 

Penghasilan Bersih Setahun    : Rp 114.000.000 

PTKP K/0     : Rp 58.500.000 

PKP      : Rp 55.500.000 

Karena Penghasilan Kena Pajak diantara Rp 0 sampai dengan Rp 60.000.000, maka 

rumus yang berlaku : 

Tunjangan Pajak Penghasilan Pasal 21 Setahun = Rp 55.500.000 x 5/100 

       = Rp 2.775.000 

Tunjangan Pajak Penghasilan Pasal 21 Sebulan = Rp 2.775.000 / 12 

       = Rp 231.250 

 

1.7. Website 

Menurut (Misty, Susan L, Steven M, Jeniffer T, & Mark, 2018) pengertian 

website adalah sekumpulan halaman yang saling berhubungan yang didalamnya 

terdapat beberapa menu yaitu gambar dan dokumen yang tersimpan pada web 

server. Aplikasi website adalah sebauh aplikasiyang terdapat pada web server yang 

dapat diakses oleh pengguna melalui browser. Aplikasi website lazimnya 

menampilkan data pengguna dan informasi dari server.
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BAB III  

METODOLOGI PENELITIAN 

 

Dalam menyelesaikan tugas akhir terkait penggajian karyawan, metode penelitian 

yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode kualitatif yang dimana perolehan data-

data didapatkan melalui wawancara, pengumpulan data dapat berubah-ubah sesuai 

dengan kebutuhan seperti melalui artikel, jurnal, dan internet  dikarenakan penelitian 

berkembang selama proses penelitian. Selain itu, adapun metode yang digunakan untuk 

pengembangan aplikasi penggajian karyawan, yaitu metode System Development Life 

Cycle (SDLC) atau biasanya disebut dengan model waterfall (Pressman, 2015). Pada 

metode Waterfall penelitian ini terdapat beberapa tahapan yaitu tahap communication 

atau analisis dan pengumpulan kebutuhan data, planning atau rencana perancangan 

aplikasi, modeling atau pembentukan dan pembuatan arsitektur aplikasi, construction 

atau code, dan terakhir deployment atau implementasi dan maintenance aplikasi. 

 

 

Gambar 3. 1 Waterfall Pressman 
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Dari gambar 1 diagram SDLC dapat dijelaskan bahwa pada tahap pertama yaitu terdapat 

analisis dan pengumpulan kebutuhan data dimana hasil yang didapat pada tahap ini yaitu 

permasalahan, menganalisis proses bisnis, dan pengumpulan data-data serta membantu 

mendefinisikan fitur dan fungsi software. Tahap kedua yaitu terdapat perencanaan 

perancangan aplikasi merupakan tahap yang menjelaskan estimasi tugas-tugas teknis 

yang akan dilakukan, resiko-resiko yang dapat terjadi, sumber daya yang diperlukan 

dalam membuat aplikasi  penggajian karyawan. Berikutnya tahap ketiga yaitu 

pembentukan atau pembuatan arsitektur aplikasi merupakan tahapan yang menjelaskan 

pembentukan atau pembuatan arsitektur aplikasi yang berfokus pada perancangan 

struktur data, arsitektur software, tampilan interface, dan algoritma program. Lalu tahap 

keempat yaitu Pengkodean merupakan tahap yang menjelaskan dalam proses 

penerjemahan bentuk desain menjadi kode atau bentuk/bahasa yang dapat dibaca oleh 

mesin. Dan terakhir tahap kelima yaitu Implementasi dan Maintenance Aplikasi 

merupakan tahap akhir yaitu pengimplementasian aplikasi penggajian karyawan ke 

perusahaan, pemeliharaan aplikasi secara berkala agar aplikasi penggajian karyawan  ini 

dapat tetap berjalan dan berkembang sesuai dengan fungsinya. 

 

3.1. Analisis dan Pengumpulan Kebutuhan Data 

Analisis  dan pengumpulan kebutuhan data merupakan tahap pertama pada metode 

ini. Hasil dari tahap ini seperti menganalisis permasalahan yang dihadapi, menganalisis 

proses bisnis, dan mengumpulkan data-data yang diperlukan, serta membantu 

mendefinisikan fitur dan fungsi software. Pengumpulan data-data bisa didapatkan melalui 

wawancara ke bagian Administrasi Keuangan dengan sepengetahuan general manager 

dari PT Surya Globalindo Sejahtera. Pengumpulan data tambahan bisa juga didapatkan 

melalui artikel, jurnal, maupun internet. Berikut ini merupakan hasil yang didapat melalui 

wawancara dengan pihak Administrasi Keuangan pada PT Surya Globalindo Sejahtera :  

1. Wawancara mengenai kebutuhan data yang digunakan untuk perhitungan gaji 

karyawan seperti : perhitungan tunjangan, perhitungan pendapatan bruto karyawan 

per bulan, perhitungan iuran ketenagakerjaan, dan perhitungan-perhitungan lain 

yang nanti akan menghasilkan gaji karyawan beserta dengan komponen-komponen 
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yang ada didalamnya. Berikut ini merupakan formula perhitungan gaji karyawan 

yang didaptakan dari wawancara, artikel, jurnal, dan internet. 

(a) Formula Iuran Ketenagakerjaan 

Perhitungan iuran ketenagakerjaan karyawan seperti jaminan hari tua (JHT) dan 

jaminan pensiun (JP) diambil dari :  

JHT = penghasilan bruto karyawan * 2%, 

JP = penghasilan bruto karyawan * 1%. 

(b) Formula Gaji Bruto 

Gaji Bruto Karyawan = (Gaji Pokok + Tunjangan Makan + Tunjangan 

Transportasi + Tunjangan Pajak + Lembur). 

(c) Formula Gaji Bersih 

Gaji Bersih Karyawan = (Gaji Bruto – (Biaya Jabatan(5%) + Jaminan hari Tua 

+ Jaminan Pensiun + Pajak Penghasilan)). 

(d) Formula Pajak Penghasilan Karyawan 

Penghasilan Kena Pajak = (Gaji Bersih – PTKP) 

Total PPh21 Karyawan satu tahun  = (Penghasilan kena pajak * Tarif Lapisan 

PKP)  

Total PPh21 Karyawan satu bulan  = (Total PPh21 Karyawan satu tahun : 12) 

2. Wawancara mengenai alur proses penggajian pada PT Surya Globalindo Sejahtera. 

3. Mengidentifikasi mengenai proses penggajian karyawan pada PT Surya Globalindo 

Sejahtera dan hasil yang didapatkan yaitu permasalahan yang ada pada proses 

penggajian, lalu dampak yang diakibatkan dari permasalahan tersebut, dan terakhir 

solusi yang diusulkan untuk mengatasi permasalahan pada proses penggajian 

tersebut. 

4. Menganalisa kebutuhan pengguna untuk mengetahui kebutuhan pengguna sebagai 

dasar pembuatan sistem yang akan dikembangkan dalam proses penggajian 

karyawan. 

a. Gaji Pokok Karyawan 

Berikut ini merupakan contoh beberapa nama karyawan dan gaji pokok 

karyawan tersebut. 
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Tabel 3. 1 Gaji Pokok 

Nama Karyawan Gaji Pokok 

Budi Rp5.000.000 

Rifki Rp3.000.000 

Rizal Rp2.500.000 

Bambang Rp2.000.000 

 

b. Perhitungan Tunjangan Transportasi dan Tunjangan Makan 

Berikut ini merupakan perhitungan tunjangan makan dan transportasi pada PT 

Surya Globalindo Sejahtera bila karyawan kerja dalam satu bulan hari kerja 

yaitu 20 hari sesuai dengan hari kerja yang ditentukan perusahaan. 

Tabel 3. 2 Tunjangan Karyawan 

Nama 

Karyawan 

Nama 

Jabatan 

Tunjangan Karyawan 

Tunjangan Makan Tunjangan Transportasi 

Budi Manager 40.000/hari 35.000/hari 

Rifki HRD 25.000/hari 30.000/hari 

Rizal Administrasi 

Keuangan 

20.000/hari 25.000/hari 

Bambang Gudang 15.000/hari 25.000/hari 

 

c. Perhitungan Iuran Ketenagakerjaan 

Berikut ini merupakan perhitungan iuran ketenagakerjaan yang harus 

dibayarkan oleh karyawan setiap bulannya. 

Tabel 3. 3 Iuran Ketenagakerjaan 

Nama 

Karyawan 

Jenis Jaminan 

Iuran Jaminan Hari Tua 

Gaji Pokok * 2% 

Iuran Jaminan Pensiun 

Gaji Pokok * 1% 

Budi 5.000.000 x 2% = 100.000 5.000.000 x 1% = 50.000 

Rifki 3.000.000 x 2% = 60.000 3.000.000 x 1% = 30.000 

Rizal 2.500.000 x 2% = 50.000 2.500.000 x 1% = 25.000 

Bambang 2.000.000 x 2% = 40.000 2.000.000 x 1% = 20.000 

 

d. Perhitungan Biaya Jabatan 

Berikut ini merupakan perhitungan biaya jabatan yang harus dibayarkan oleh 

karyawan setiap bulannya. 
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Tabel 3. 4 Biaya Jabatan 

Nama Karyawan 
Perhitungan Biaya Jabatan 

Gaji Pokok * 5% 

Budi 5.000.000 x 5% = 250.000 

Rifki 3.000.000 x 5% = 150.000 

Rizal 2.500.000 x 5% = 125.000 

Bambang 2.000.000 x 5 % = 100.000 

  

e. Perhitungan Gaji Bersih Karyawan 

Berikut ini merupakan perhitungan gaji bersih yang didapatkan karyawan per 

bulan bila karyawan masuk selama 20 hari satu bulan sesuai dengan hari kerja 

yang ditentukan perusahaan. 

Tabel 3. 5 Gaji Bersih Karyawan 

Nama Karyawan : Budi 

Hari Kerja : 20 

Komponen Gaji Karyawan Nominal 

Gaji Pokok 5.000.000 

Tunjangan Makan 800.000 

Tunjangan Transport 700.000 

Tunjangan Pajak 80.000 

Lembur 0 jam 

Penghasilan Bruto 6.580.000 

Biaya Jabatan (5%) 250.000 

Jaminan Hari Tua (JHT) 100.000 

Jaminan Pensiun (JP) 50.000 

Pajak Penghasilan 80.000 

Gaji Bersih Karyawan 6.100.000 

 

f. Perhitungan Pajak Penghasilan Pasal 21 Karyawan  

Berikut ini merupakan perhitungan pajak penghasilan karyawan dengan 

menggunakan Metode Gross Up, sebelum menghitung PPh21 karyawan 

terdapat beberapa ketentuan dari pemerintah yang perlu diperhatikan yaitu 

ketentuan PTKP dan Penghasilan Kena Pajak (PKP).  
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Tabel 3. 6 PTKP Peraturan Menteri Keuangan Nomor 101/PMK.010/2016 

Golongan Kode Tarif PTKP 

Tidak Kawin 

(TK) 

TK 0 (Tanpa tanggungan) Rp 54.000.000 

TK 1 (1 tanggungan) Rp 58.500.000 

TK 2 (2 tanggungan) Rp 63.000.000 

TK 3 (3 tanggungan) Rp 67.500.000 

Kawin (K) K 0 (Tanpa tanggungan) Rp 58.500.000 

K 1 (1 tanggungan) Rp 63.000.000 

K 2 (2 tanggungan) Rp 67.500.000 

K 3 (3 tanggungan) Rp 72.000.000 

Kawin dengan 

penghasilan istri 

digabung (K/I) 

K/I/0 Rp 112.500.000 

K/I/1 (1 tanggungan) Rp 117.000.000 

K/I/2 (2 tanggungan) Rp 121.500.000 

K/I/3 (3 tanggungan) Rp 126.000.000 

 

Tabel 3. 7 Lapisan Penghasilan Kena Pajak pasal 17 ayat (1) RUU HPP 

Lapisan Penghasilan  

Kena Pajak 

Tarif 

dengan  

NPWP 

Tarif 

Tanpa 

NPWP 

Sampai dengan RP60.000.000 5% 6% 

Di atas Rp60.000.000 sampai dengan Rp250.000.000 15% 18% 

Di atas Rp250.000.000 sampai dengan Rp500.000.000 25% 30% 

Di atas Rp500.000.000 sampai dengan Rp5 miliar 30% 36% 

Di atas Rp5 miliar 35% 35% 

 

Tabel 3. 8 Perhitungan Tunjangan PPh Pasal 21 Karyawan 

Nama Karyawan : Budi 

Hari Kerja : 20 

Gaji Bersih : Rp. 6.100.000, TK 0 (Tanpa Tanggungan) 

Komponen Perhitungan PPh21 Nominal 

Penghasilan Bersih Satu Tahun 73.200.000 

PTKP (Asumsi Budi Tidak Kawin) 54.000.000 

Penghasilan Kena Pajak  19.200.000 
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Nama Karyawan : Budi 

Hari Kerja : 20 

Gaji Bersih : Rp. 6.100.000, TK 0 (Tanpa Tanggungan) 

Komponen Perhitungan PPh21 Nominal 

(Penghasilan bersih satu tahun - 

PTKP) 

Lapisan Pertama Penghasilan Kena Pajak 

(19.200.000 * 5%) 
960.000 

Total PPh21 Karyawan (Satu tahun) 960.000 

Total PPh21 Karyawan (Satu bulan) 80.000 

3.1.1. Analisis Proses Bisnis 

Berdasarkan hasil wawancara dengan pihak Administrasi Keuangan, proses 

penggajian karyawan diawali dari (1) pada saat akhir bulan HRD akan melakukan 

rekapitulasi(menghitung) total kehadiran karyawan melalui data presensi, dan data 

waktu jam kerja karyawan untuk diproses dalam penggajian (2) selanjutnya 

perhitungan tunjangan berdasarkan jumlah kehadiran karyawan yang didapatkan 

melalui data presensi yang terdiri dari (a) tunjangan makan, (b) tunjangan 

transportasi, (c) uang lembur karyawan berdasarkan jam lembur tersebut (3) 

selanjutnya perhitungan iuran ketenagakerjaan diambil dari penghasilan bruto 

karyawan dikali 2% (JHT) dan penghasilan bruto karyawan dikali 1% (JP). (4) 

Proses perhitungan gaji karyawan terdiri dari Gaji Pokok berdasarkan kesepakatan 

kerja yang telah disepakati diawal ditambah dengan tunjangan berdasarkan jumlah 

kehadiran karyawan ditambah lembur berdasarkan jam kerja lalu dikurangi dengan 

iuran Ketenagakerjaan dan biaya jabatan, setelah itu diketahui total gaji karyawan 

(5) Perhitungan tunjangan pajak penghasilan dan potongan pajak penghasilan yang 

berdasarkan penghasilan bersih karyawan setahun/disetahunkan yang dihitung 

menurut aturan PTKP (5) setelah itu administrasi keuangan melakukan pengecekan, 

dan akan mencetak daftar gaji untuk keperluan transfer di bank (6) Terakhir 

administrasi keuangan akan merekap biaya pajak, gaji karyawan untuk diberikan 

kepada general manager. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 2.
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1. Identifikasi Permasalahan 

Identifikasi masalah diperoleh dari wawancara yang dilakukan pada bulan 

september 2021 dan sebagai informan ialah bagian administrasi keuangan atas 

persetujuan general manager yang dilakukan di kantor PT Surya Globalindo Sejahtera. 

Wawancara dilakukan untuk mengidentifikasi masalah, dampak, dan solusi yang 

diusulkan oleh peneliti. 

Tabel 3. 9 1 

No. Permasalahan Dampak Solusi 

1 Proses rekap presensi 

dan jumlah jam lembur 

karyawan yang masih 

dilakukan secara 

manual. 

Rekap presensi yang 

belum terkomputerisasi 

dapat menyebabkan 

proses perekapan  

menjadi lambat dan 

nantinya akan 

berpengaruh dalam 

proses perhitungan gaji 

karyawan. 

Merancang bangun 

aplikasi penggajian 

karyawan yang dapat 

merekap jumlah hari 

kerja dan jumlah jam 

lembur karyawan dalam 

1 bulan. 

2 Proses perhitungan 

penggajian karyawan 

yang masih dilakukan 

secara manual. 

Proses perhitungan gaji 

yang belum 

terkomputerisasi dapat 

menyebabkan kesalahan 

dalam perhitungan 

seperti tunjangan, iuran 

ketenagakerjaan, pajak 

penghasilan karyawan 

dan dapat mengakibatkan 

keterlambatan dalam 

pembayaran gaji. 

Merancang bangun 

aplikasi penggajian 

karyawan yang dapat 

mengatasi 

permasalahan dalam 

proses perhitungan 

karyawan. 

3 Pengelolaan data 

karyawan, data jabatan,  

data tunjangan, data 

iuran ketenagakerjaan 

dan data presensi yang 

belum terkomputerisasi 

dan masih berbentuk 

fisik. 

Mengakibatkan adanya 

penumpukan data, resiko 

kehilangan data tinggi 

dan adanya data 

redundant. 

Membuat fitur pada 

aplikasi penggajian 

karyawan yang dapat 

menyimpan dan 

mengolah data tersebut 

ke dalam sebuah sistem 

yang dapat mengurangi 

resiko kehilangan data 

dan mencegah adanya 

data redundant. 
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2. Identifikasi Pengguna 

Pengguna yang terlibat terdiri dari HRD, administrasi keuangan dan general 

manager. Masing-masing akses memiliki peranan dan fungsi seperti : 

a. HRD memiliki peran dalam melakukan pengumpulan data yang dijadikan sebagai 

acuan dalam perhitungan penggajian nanti serta terdapat fungsi presensi karyawan. 

b. Administrasi Keuangan berperan dalam melakukan perhitungan penggajian serta 

terdapat fungsi dalam menghitung Tunjangan, menghitung iuran JHT dan JP, 

menghitung pajak, menghitung gaji  

c. General Manager berperan dalam pengecekan laporan yang dihasilkan oleh 

administrasi keuangan oleh sebab itu terdapat fungsi laporan. 

 

3.1.2. Analisis Kebutuhan Pengguna 

Analisis kebutuhan berfokus pada software yang akan dirancang oleh peneliti. 

Untuk mengetahui kebutuhan pengguna sebagai dasar pembuatan sistem yang akan 

dikembangkan dalam proses penggajian karyawan. Langkah yang perlu dilakukan adalah 

dengan melakukan wawancara dan identifikasi pengguna pada PT. Surya Globalindo 

Sejahtera serta memahami informasi apa saja yang dibutuhkan dan memahami ketentuan 

yang ada. 

Tabel 3. 10 Analisis Kebutuhan Pengguna HRD 

Akses 

Sistem 

Peran Fungsi Input Proses Output 

HRD Bertanggung 

jawab dalam 

melakukan 

pengumpulan 

data yang 

dijadikan acuan 

dalam proses 

perhitungan 

gaji 

Presensi 

Kehadiran 

1.Data Karyawan 

2.Data Jabatan 

3.Data Presensi 

Rekap 

Presensi 

 

 

Total 

Presensi 

Menghitung 

total jam 

lembur 

Total Jam 

Lembur 

Karyawan 
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 Tabel 3. 11 Analisis Kebutuhan Pengguna Administrasi Keuangan 

Akses Sistem Peran Fungsi Input Proses Output 

Administrasi 

Keuangan 

Bertanggu

ng jawab 

dalam 

melakukan 

perhitunga

n gaji 

karyawan 

Perhitungan 

Tunjangan 

1.Data Jabatan 

2.Data 

Tunjangan 

3.Total Presensi 

4.Data 

Karyawan 

Menghitung 

Tunjangan 

Data  

Tunjan

gan 

Total 

Perhitungan 

Gaji 

Karyawan 

1.Data 

Karyawan 

2.Data Jabatan 

3.Data 

Tunjangan Total 

4.Jumlah Iuran  

5.Jumlah setoran 

Pajak 

6. Data Periode 

Menghitung 

Gaji 

Karyawan 

Data 

Gaji 

Slip 

Gaji 

 

Tabel 3. 12 Analisis Kebutuhan Pengguna General Manager 

Akses 

Sistem 

Peran Fungsi Input Proses Output 

General 

Manager 

Bertanggung 

jawab dalam 

pembuatan 

laporan yang 

dihasilkan dari 

perhitungan gaji 

karyawan yang 

dilakukan oleh 

Administrasi 

Keuangan. 

Membuat 

Laporan 

Data 

Gaji 

Pembuatan 

Laporan Gaji 

Karyawan 

Laporan 

Gaji Per 

Periode 

Laporan 

Pajak 

Bertanggung 

jawab dalam 

melakukan 

validasi slip gaji 

karyawan. 

Validasi Slip 

Gaji 

Data 

Gaji 

Memvalidasi 

Slip Gaji 

Karyawan 

Status slip 

yang telah 

divalidasi 
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3.1.3. Analisis Kebutuhan Fungsional 

Pada bagian analisis kebutuhan fungsional ini menjelaskan kebutuhan proses 

yang dilakukan oleh sistem. Berikut ini merupakan fungsi yang sekiranya berperan 

penting dalam perhitungan gaji karyawan. 

1. Fungsi pengelolaan data karyawan (HRD) 

Pada fungsi ini merupakan sebagai pengelolaan data karyawan yang dimana 

data karyawan akan dimasukkan kedalam sebuah database oleh HRD. 

Tabel 3. 13 Fungsi Pengelolaan Data Karyawan (HRD) 

Nama Fungsi Fungsi Pengelolaan Data Karyawan 

Pengguna HRD 

Deskripsi Fungsi ini digunakan untuk melakukan pengelolaan 

data karyawan. 

Kondisi Awal  Data Karyawan 

Alur Normal  Aksi Pengguna Respon Sistem 

Menambah data karyawan 

Pengguna memilih menu 

data karyawan.  

Sistem akan 

menampilkan halaman 

karyawan.  

Pengguna menekan 

tombol add. 

Sistem akan 

menampilkan form input 

data karyawan.  

Pengguna menginputkan 

data karyawan kedalam 

form karyawan dan tekan 

tombol simpan apabila 

telah selesai 

menginputkan.  

Sistem akan melakukan 

fungsi tambah data pada 

form tersebut.  

Kondisi Akhir Data karyawan yang telah ditambah. 

 

2. Fungsi pengelolaan data jabatan (HRD) 

Pada fungsi ini merupakan pengelolaan data jabatan dimana HRD dapat 

menambahkan nama jabatan ke dalam database. 

Tabel 3. 14 Fungsi Pengelolaan Data Jabatan (HRD) 

Nama Fungsi Fungsi Pengelolaan Data Jabatan 

Pengguna HRD 

Deskripsi Fungsi ini digunakan untuk melakukan pengelolaan 

data jabatan. 

Kondisi Awal  Data Jabatan 
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Alur Normal  Aksi Pengguna Respon Sistem 

Menambah data Jabatan 

Pengguna memilih menu 

data jabatan.  

Sistem akan 

menampilkan halaman 

jabatan.  

Pengguna menekan 

tombol add. 

Sistem akan 

menampilkan form input 

jabatan.  

Pengguna menginputkan 

data jabatan kedalam 

form jabatan dan tekan 

tombol simpan apabila 

telah selesai 

menginputkan.  

Sistem akan melakukan 

fungsi tambah data pada 

form tersebut.  

Kondisi Akhir Data jabatan yang telah ditambah. 

 

3. Fungsi Cetak Slip Gaji (Keuangan) 

Pada fungsi ini merupakan sebagai proses cetak slip gaji karyawan yang telah 

tervalidasi oleh general manager. 

Tabel 3. 15 Fungi Cetak Slip Gaji (Keuangan) 

Nama Fungsi Fungsi Cetak Slip Gaji 

Pengguna Keuangan 

Deskripsi Fungsi ini digunakan untuk melakukan cetak slip gaji 

karyawan. 

Kondisi Awal  Data Slip Gaji 

Alur Normal  Aksi Pengguna Respon Sistem 

Cetak Slip Gaji 

Pengguna memilih menu 

cetak slip gaji.  

Sistem akan 

menampilkan halaman 

cetak slip gaji.  

Pengguna menekan 

tombol cetak slip pada 

salah satu karyawan. 

Sistem akan mencetak 

slip gaji karyawan.  

Kondisi Akhir Slip gaji telah dicetak. 

 

4. Fungsi pengelolaan data jabatan (Keuangan) 

Pada fungsi ini merupakan sebagai pengelolaan data jabatan yang telah 

ditambahkan oleh HRD dan didalamnya terdapat tunjangan makan dan tunjangan 
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transportasi dimana hanya bagian keuangan yang dapat menambah dan mengubah 

data tunjangan tersebut. 

Tabel 3. 16 Fungsi Pengelolaan Data Jabatan (Keuangan) 

Nama Fungsi Fungsi Pengelolaan Data Jabatan 

Pengguna Keuangan 

Deskripsi Fungsi ini digunakan untuk melakukan pengelolaan 

data jabatan. 

Kondisi Awal  Data Jabatan  

Alur Normal  Aksi Pengguna Respon Sistem 

Mengubah data jabatan 

Pengguna memilih menu 

data jabatan.  

Sistem akan 

menampilkan halaman 

jabatan.  

Pengguna menekan 

tombol edit pada salah 

satu nama jabatan. 

Sistem akan 

menampilkan nama 

jabatan dan form 

tunjangan.  

Pengguna menginputkan 

data tunjangan kedalam 

form tunjangan dan tekan 

tombol update apabila 

telah selesai 

menginputkan.  

Sistem akan melakukan 

fungsi ubah data pada 

form tersebut.  

Kondisi Akhir Data jabatan yang telah diubah. 

 

5. Fungsi Perhitungan Gaji (Keuangan) 

Pada fungsi ini merupakan sebagai proses perhitungan gaji karyawan beserta 

dengan pajak penghasilan karyawan yang dilakukan dalam satu bulan sekali, dan 

data yang diperlukan yaitu data karyawan, data jabatan, data iuran, dan rekap 

presensi. 

Tabel 3. 17 Fungsi Perhitungan Gaji (Keuangan) 

Nama Fungsi Fungsi Perhitungan Gaji 

Pengguna Keuangan 

Deskripsi Fungsi ini digunakan untuk melakukan perhitungan 

gaji karyawan. 

Kondisi Awal  Data Gaji  

Alur Normal  Aksi Pengguna Respon Sistem 

Perhitungan Gaji Karyawan 
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Pengguna memilih menu 

data gaji.  

Sistem akan 

menampilkan halaman 

gaji.  

Pengguna menekan 

tombol detail salah satu 

daftar karyawan yang 

ada. 

Sistem akan 

menampilkan dropdown 

bulan dan dropdown 

tahun.  

Pengguna memilih salah 

satu bulan dan tahun 

pada dropdown yang ada 

setelah itu menekan 

tombol lanjutkan.  

Sistem akan 

menampilkan informasi 

mengenai gaji karyawan 

pada bulan dan tahun 

yang dipilih lengkap 

beserta dengan pajak 

penghasilan karyawan.  

Kondisi Akhir Data gaji karyawan yang telah dihitung pada periode 

bulan dan tahun tertentu. 

 

6. Fungsi Cetak Laporan Gaji Karyawan (General Manager) 

Pada fungsi ini merupakan terdapat pada akses general manager yang mana 

digunakan untuk mencetak laporan gaji karyawan. 

Tabel 3. 18 Fungsi Cetak Laporan Gaji Karyawan (General Manager) 

Nama Fungsi Fungsi Cetak Laporan Gaji 

Pengguna General Manager 

Deskripsi Fungsi ini digunakan untuk melakukan cetak laporan 

gaji karyawan. 

Kondisi Awal  Laporan Gaji Karyawan 

Alur Normal  Aksi Pengguna Respon Sistem 

Cetak Slip Gaji 

Pengguna memilih menu 

laporan gaji karyawan.  

Sistem akan 

menampilkan halaman 

laporan gaji karyawan.  

Pengguna memilih 

periode bulan lalu 

menekan tombol 

download. 

Sistem akan mencetak 

laporan gaji karyawan.  

Kondisi Akhir Laporan gaji karyawan telah dicetak. 
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7. Fungsi Cetak Laporan Pajak Karyawan (General Manager) 

Pada fungsi ini merupakan terdapat fungsi pada akses general manager 

dimana fungsi yang digunakan untuk mencetak laporan pajak karyawan. 

Tabel 3. 19 Fungsi Cetak Laporan Pajak Karyawan (General Manager) 

Nama Fungsi Fungsi Cetak Laporan Pajak 

Pengguna General Manager 

Deskripsi Fungsi ini digunakan untuk melakukan cetak laporan 

pajak karyawan bulanan atau tahunan. 

Kondisi Awal  Data Slip Gaji 

Alur Normal  Aksi Pengguna Respon Sistem 

Cetak Laporan Pajak Bulanan 

Pengguna memilih menu 

laporan pajak bulanan 

karyawan.  

Sistem akan 

menampilkan halaman 

laporan pajak bulanan.  

Pengguna memilih 

periode bulan dan tahun 

lalu menekan tombol 

download. 

Sistem akan mencetak 

laporan pajak bulanan 

karyawan.  

Cetak Laporan Pajak Tahunan 

Pengguna memilih menu 

laporan pajak tahunan 

karyawan. 

Sistem akan 

menampilkan halaman 

laporan pajak tahunan. 

Pengguna memilih 

periode tahun lalu 

menekan tombol 

download. 

Sistem akan mencetak 

laporan pajak tahunan 

karyawan. 

Kondisi Akhir Laporan Pajak Karyawan telah dicetak 

 

8. Fungsi Validasi Gaji (General Manager) 

Pada fungsi ini merupakan terdapat pada akses general manager yang mana 

digunakan untuk memvalidasi gaji karyawan yang telah dihitung oleh administrasi 

keuangan. 

Tabel 3. 20 Fungsi Validasi Gaji (General Manager) 

Nama Fungsi Fungsi Validasi Gaji 

Pengguna General Manager 

Deskripsi Fungsi ini digunakan untuk melakukan validasi gaji 

karyawan. 

Kondisi Awal  Validasi Gaji  

Alur Normal  Aksi Pengguna Respon Sistem 
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Mengubah data jabatan 

Pengguna memilih menu 

validasi gaji.  

Sistem akan 

menampilkan halaman 

validasi gaji.  

Pengguna menekan 

tombol detail pada salah 

satu nama karyawan. 

Sistem akan 

menampilkan rincian 

gaji karyawan.  

Pengguna menekan 

tombol validasi.  

Sistem akan melakukan 

fungsi validasi gaji.  

Kondisi Akhir Status gaji lunas/telah divalidasi. 

 

3.1.4. Analisis Kebutuhan Non Fungsional 

Tabel 3. 21 Analisis Kebutuhan Non Fungsional 

 

3.2. Rencana Perancangan Aplikasi 

Tahapan rencana perancangan aplikasi penggajian karyawan ini akan 

dilakukan penelitian dan pengembangan sistem aplikasi penggajian karyawan. 

Penelitian ini dilakukan selama kurang lebih 6 bulan dari bulan September sampai 

Februari. 

3.3. Pembentukan dan Pembuatan Arsitektur Aplikasi 

Merupakan tahapan pembentukan atau pembuatan arsitektur aplikasi yang 

berfokus pada perancangan struktur data, arsitektur software, tampilan interface, 

dan algoritma program. Tujuannya untuk lebih memahami gambaran besar dari apa 

Kebutuhan Tuntutan Kebutuhan 

Availability Internet Connection secara realtime untuk melihat 

informasi data. 

Reliability Tidak pernah gagal. 

Ergonomy Mudah dipahami. 

Memory Penyimpanan database MySQL. 

Response Time Internet Connection secara realtime untuk melihat 

informasi data terupdate. 

Portability N/A. 

Safety Hanya dapat digunakan dengan akun yang telah 

terdaftar. 
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yang akan dikerjakan dalam perancangan aplikasi penggajian karyawan. Tahapan 

ini dijelaskan pada poin-poin dibawah ini. 

3.3.1. Input, Proses, Output Diagram 

Berikut ini merupakan IPO dari Rancang Bangun Aplikasi Penggajian 

Karyawan Pada PT Surya Globalindo Sejahtera : 

Gambar 3. 2 Diagram Input Proses Output 
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Berikut ini merupakan penjelasan pada diagram input, proses, output aplikasi 

penggajian pada PT Surya Globalindo Sejahtera : 

a. Input  

Beberapa inputan yang terdapat pada aplikasi penggajian ini yaitu : 

- Data Karyawan, data yang berisi informasi karyawan seperti nama karyawan, 

alamat, telepon, tempat lahir, tanggal lahir, jenis kelamin, gaji pokok. 

- Data Jabatan, data yang berisi informasi jabatan karyawan seperti id jabatan, 

nama jabatan. 

- Data Presensi, data yang berisi informasi jenis presensi seperti masuk, tidak 

masuk, cuti, izin. 

- Data Jam Kerja, data yang berisi jam masuk dan pulang karyawan. 

- Data Tunjangan, data yang berisi informasi tunjangan yang didapatkan 

karyawan seperti tunjangan makan dan tunjangan transportasi.Proses 

Beberapa proses yang terdapat pada aplikasi penggajian ini yaitu : 

- Proses pengelolaan data presensi karyawan, pada proses ini dilakukan 

pengolahan data presensi dan jam kerja karyawan. HRD melakukan rekapitulasi 

presensi dan menghitung jam lembur karyawan. 

- Proses perhitungan tunjangan karyawan, pada proses ini dilakukan untuk 

menghitung tunjangan yang diterima karyawan terdiri dari uang makan dan uang 

transportasi. 

- Proses perhitungan iuran ketenagakerjaan, pada proses ini dilakukan untuk 

menghitung iuran jht dan jp yang ditanggung karyawan. 

- Proses perhitungan pajak, pada proses ini dilakukan untuk menghitung pajak 

penghasilan yang akan didapat oleh setiap karyawan 

- Proses perhitungan gaji, pada proses ini dilakukan untuk menghitung gaji mulai 

dari gaji pokok, tunjangan, dan potongan gaji. 

- Proses pembuatan laporan, pada proses ini dilakukn untuk mencetak semua 

laporan yang terdiri dari laporan kehadiran, laporan pajak, dan laporan gaji. 

b. Output 

Beberapa output yang terdapat pada aplikasi penggajian ini yaitu : 

- Laporan kehadiran, pada laporan kehadiran mencangkup rekap presensi 

kehadiran, jam kerja, serta jam lembur karyawan selama satu bulan tersebut. 
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- Laporan pajak, pada laporan pajak merupakan hasil rekap data pajak yang 

diberikan perusahaan kepada setiap karyawan. 

- Laporan gaji, pada laporan gaji merupakan hasil rekap data gaji yang 

dikeluarkan perusahaan kepada setiap karyawan 

- Slip Gaji, pada slip gaji merupakan rincian gaji yang diterima setiap karyawan 

dalam 1 bulan. 

 

3.3.2. System Flow Diagram 

System flow diagram merupakan alur sistem yang menyimpan dan 

menghubungkan aliran sebuah data dan prosedur informasi yang diperlukan 

didalam sistem informasi. 

1. System Flow Pengelolaan Data Karyawan 

Berikut ini merupakan system flow pengelolaan data karyawan yaitu input 

data kepegawaian seperti informasi karyawan dan nama jabatan, dan cetak slip gaji 

karyawan. Dimulai dari HRD ingin melakukan input data karyawan dimana sistem 

menampilkan halaman data karyawan, selanjutnya HRD menekan tombol “add” 

sistem akan menampilkan halaman form data karyawan lalu HRD memasukkan 

data karyawan apabila telah selesai HRD menekan tombol simpan, sistem akan 

melakukan proses menyimpan data yang telah dimasukkan oleh HRD kedalam 

database. Dan terakhir apabila slip gaji telah divalidasi oleh general manager, data 

gaji akan muncul dan HRD dapat menekan tombol cetak slip gaji yang nantinya 

akan menghasilkan slip gaji karyawan. 
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Gambar 3. 3 System Flow Pengelolaan Data Karyawan 
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Selanjutnya cetak slip gaji, dimulai dari HRD manekan menu cetak slip sistem akan 

menampilkan halaman cetak, lalu HRD menekan tombol “Cetak Slip” maka sistem 

akan memproses cetak slip dan akan menampilkan halaman hasil cetak slip. 

 

Gambar 3. 4 System Flow Cetak Slip Gaji 

2. System Flow Pengelolaan Data Jabatan 

Berikut ini merupakan system flow pengelolaan data jabatan yaitu menambah 

dan mengubah data jabatan yang dilakukan oleh pengguna HRD dan administrasi 

keuangan. Pertama HRD menekan tombol “add” untuk menambahkan nama 
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jabatan lalu tekan tombol “Simpan” maka nama jabatan akan tersimpan dalam 

database.  

 

Gambar 3. 5 System Flow Pengelolaan Data Jabatan 
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Kedua nama jabatan yang telah tersimpan akan tampil pada halaman jabatan pada 

pengguna administrasi keuangan. Administrasi keuangan menekan tombol edit 

jabatan lalu sistem akan menampilkan halaman form data jabatan untuk 

menambahkan data tunjangan pada tiap jabatan, apabila telah selesai menginputkan 

data tunjangan, administrasi keuangan menekan tombol update maka sistem akan 

menambahkan data tunjangan. 

 

Gambar 3. 6 System Flow Pengelolaan Data Jabatan (Keuangan) 
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3. System Flow Pengelolaan Data Gaji 

Berikut ini merupakan system flow perhitungan gaji karyawan. Administrasi 

keuangan menekan tombol detail gaji, lalu akan tampil form pilih bulan dan tahun, 

apabila telah memilih periode bulan dan tahu klik tombol “Hitung” maka sistem 

akan memproses perhitungan gaji karyawan dan akan menampilkan detail data gaji 

karyawan pada bulan dan tahun tertentu. 

 

Gambar 3. 7 System Flow Pengelolaan Data Gaji 
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4. System Flow Validasi Slip Gaji dan Cetak Laporan 

Berikut ini merupakan system flow yang terdapat dalam akses general 

manager yaitu validasi slip gaji dan cetak laporan. Pertama general manager 

menekan tombol validasi slip gaji, sistem akan menampilkan slip data gaji 

karyawan yang sebelumnya telah dihitung oleh administrasi keuangan, lalu general 

manager menekan tombol validasi maka slip gaji tersebut berubah status menjadi 

tervalidasi dan disimpan kedalam database. 

 

Gambar 3. 8 System Flow Validasi Slip Gaji 
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Selanjutnya proses cetak laporan dimulai dari general manager menekan menu 

cetak laporan, sistem akan menampilkan halaman cetak lalu general manager 

memilih periode cetak laporan bulanan ataupun tahunan setelah itu menekan 

tombol “download”, sistem akan memproses mencetak laporan lalu sistem akan 

menampilkan halaman hasil cetak laporan. 

 

Gambar 3. 9 System Flow Cetak Laporan 
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3.3.3. Data Flow Diagram (DFD) 

Data flow diagram atau DFD merupakan ilustrasi alur sebuah sistem pada 

setiap fungsi atau proses yang ada dalam sistem tersebut dalam bentuk data flow 

diagram level 0 dan data flow diagram level 1. 

1. Context Diagram 

Berikut ini merupakan context diagram pada aplikasi penggajian karyawan, 

dan pada aplikasi dapat dilihat terdapat 3 entity yaitu HRD, keuangan, dan general 

manager. 

 

Gambar 3. 10 Context Diagram 

 

2. DFD LEVEL 0 

Berikut ini merupakan data flow diagram level 0 yang merupakan hasil uraian 

dari context diagram sebelumnya. Hasil uraian yang didapat dari context diagram 

tersebut terdapat 5 proses yaitu pengelolaan data karyawan, pengelolaan data 

jabatan, pengelolan data presensi, pengelolaan data gaji, dan proses cetak laporan. 
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Gambar 3. 11 DFD Level 0 

 

3. DFD LEVEL 1 

Berikut ini merupakan dfd level 1 yang merupakan hasil uraian dari DFD 

level 0 sebelumnya. Hasil uraian yang didapat dari DFD level 0 tersebut 

memberikan informasi mengenai proses apa saja yang terdapat dalam masing-

masing pengguna. 
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Pada gambar 3.12 dibawah ini merupakan dfd level 1 pengelolaan data 

karyawan yang menjelaskan proses-proses yang ada. Dimulai dari proses 1.1.1 

yaitu tambah data karyawan, selanjutnya pada proses 1.1.2 yaitu ubah data 

karyawan, dan pada proses 1.1.3 yaitu hapus data pada data karyawan. 

 

Gambar 3. 12 DFD Level 1 Pengelolaan Data Karyawan 

Pada gambar 3.13 dibawah ini merupakan dfd level 1 pengelolaan data 

jabatan yang menjelaskan proses-proses yang ada. Dimulai dari akses HRD proses 

1.2.1 yaitu tambah data jabatan, selanjutnya pada proses 1.2.2 yaitu ubah data 

jabatan, lalu pada proses 1.2.3 yaitu hapus data jabatan. Selanjutnya pada akses 

administrasi keuangan proses 1.2.4 yaitu tambah data tunjangan pada tabel jabatan. 

 

Gambar 3. 13 DFD Level 1 Pengelolaan Data Jabatan 

Pada gambar gambar 3. 15 merupakan dfd Level 1 validasi dan cetak laporan 

yang menjelaskan proses yang ada. Terdapat proses 1.5.1 yang merupakan proses 

validasi slip gaji dan proses 1.5.2 yang merupakan proses cetak laporan. 
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Gambar 3. 14 DFD Level 1 Validasi dan Cetak Laporan 

3.3.4. Entity Relationship Diagram 

Entity Relationship Diagram (ERD) adalah diagram yang menjelaskan suatu 

relasi antar tabel didalam sebuah database yang menggambarkan hubungan antara 

satu tabel dengan tabel lainnya. Pada penelitian ini, ERD terdiri dari dua model 

yaitu Conceptual Data Model (CDM) dan Physical Data Model (PDM). Pada 

aplikasi penggajian karyawan CDM dan PDM dapat dilihat pada gambar 3.9 dan 

gambar 3.10 dibawah ini.  

Dapat dilihat pada gambar 3. 15 merupakan CDM dimana pada CDM tersebut 

terdapat 4 entitas yaitu, admin, karyawan, jabatan, transaksi, dan presensi. Entitas 

karyawan memiliki relasi dengan entitas jabatan many to one yang dimana banyak 

karyawan memiliki satu jabatan, selanjutnya entitas karyawan pada entitas admin 

memiliki relasi one to one yang dimana satu karyawan hanya biasa memiliki satu 

akun. Lalu entitas karyawan memiliki relasi dengan transaksi one to many dan 

entitas karyawan memiliki relasi dengan presensi one to many. 
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Gambar 3. 15 Conceptual Data Model 

Selanjutnya dapat dilihat pada gambar 3.16 merupakan PDM yaitu hasil dari CDM 

yang telah diolah agar entitas dapat saling terhubung antara satu dan lainnya yang 

dapat dilihat pada lampiran gambar L4. 1 Physical Data Model.
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BAB IV  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1. Kebutuhan Sistem 

4.1.1. Kebutuhan Perangkat Keras 

Dalam pengembangan aplikasi penggajian karyawan, dibutuhkan perangkat 

keras agar sistem dapat bekerja. Kebutuhan perangkat keras yang 

direkomendasikan sebagai berikut : 

1. Processor i3 (minimal). 

2. Harddisk/SSD 500Gb (minimal) . 

3. Ram 4Gb (minimal). 

4. Monitor 

5. Keyboard dan Mouse 

 

4.1.2. Kebutuhan Perangkat Lunak 

Dalam pengembangan aplikasi penggajian karyawan, selain perangkat keras 

terdapat perangkat lunak yang dibutuhkan agar sistem dapat bekerja. Kebutuhan 

perangkat keras yang direkomendasikan sebagai berikut : 

1. Direkomendasikan untuk menggunakan operasi sistem Windows 8 ke atas. 

2. XAMPP sebagai web server localhost. 

3. Menggunakan Database Mysql. 

4. Text Editor yang digunakan Visual Studio Code. 

5. Bahasa pemrograman yang digunakan ialah Hypertext Preprocessor (PHP). 

 

4.2. Implementasi Sistem 

Berikut ini merupakan hasil dari implementasi sistem penggajian karyawan. 

4.2.1. Halaman Login 

Halaman login merupakan halaman awal yang ditampilkan oleh aplikasi 

penggajian karyawan. Pengguna dapat memasukkan username dan password sesuai 

dengan akun level yang telah diberikan. 
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4.2.2. Halaman Daftar Karyawan (HRD) 

Halaman daftar karyawan ini merupakan salah satu menu yang terdapat pada 

akses HRD yang dimana pada halaman ini fitur yang ada yaitu HRD dapat 

menambah mengubah dan menghapus data karyawan. Dapat dilihat pada gambar 

L1. 1.  

4.2.3. Halaman Tambah Karyawan (HRD) 

Pada halaman tambah karyawan merupakan halaman yang berisi form untuk 

melakukan tambah data karyawan pada aplikasi penggajian karyawan. Dapat dilihat 

pada gambar L1. 2. 

4.2.4. Halaman Daftar Jabatan (HRD) 

Berikut ini merupakan halaman data jabatan dan tambah jabatan yang 

terdapat pada akses HRD dimana HRD dapat menambah, mengubah dan 

menghapus data jabatan. Dapat dilihat pada gambar L1. 3. 

4.2.5. Halaman Tambah Jabatan (HRD) 

Halaman tambah jabatan merupakan form isian untuk HRD dalam melakukan 

tambah data jabatan. Dapat dilihat pada gambar L1. 4. 

4.2.6. Halaman Cetak Slip Gaji dan Cetak SPT (HRD) 

Halaman cetak slip dan cetak spt ini merupakan salah satu fitur yang terdapat 

pada akses HRD yang dimana HRD dapat mencetak slip gaji dan mencetak spt 

setiap karyawan. 

 

Gambar 4. 1 Halaman Cetak Slip Gaji dan Cetak SPT 
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Berikut ini merupakan hasil yang didapatkan dari proses cetak slip gaji dan cetak 

spt pada salah satu karyawan. 

 

Gambar 4. 2 Hasil Cetak Slip Gaji Karyawan 

 

 

Gambar 4. 3 Hasil Cetak SPT Karyawan 

4.2.7. Halaman Data Jabatan (Keuangan) 

Halaman jabatan ini merupakan salah satu menu yang terdapat pada akses 

administrasi keuangan yang dimana pada halaman ini fitur dalam halaman jabatan 

ini pihak administrasi keuangan dapat menambah atau mengubah data tunjangan 

pada setiap jabatan. 
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4.2.8. Halaman Tambah Tunjangan 

Pada gambar 26 didalam halaman terdapat tombol edit, apabila diklik akan 

menampilkan form yang dapat ditambah atau diubah yaitu form tunjangan makan 

dan tunjangan transportasi. 

 

Gambar 4. 4 Halaman Edit Data Jabatan 

4.2.9. Halaman Data Gaji (Keuangan) 

Halaman data gaji merupakan menu yang dimana fungsi pada menu ini yaitu 

menghitung gaji karyawan. Berikut ini merupakan contoh perhitungan salah satu 

karyawan. Dimulai dari administrasi keuangan memilih menu hitung gaji. 

 

Gambar 4. 5 Halaman Hitung Gaji 
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Pada halaman hitung gaji administrasi keuangan memilih salah satu karyawan 

terdapat tombol detail, apabila diklik akan menampilkan form bulan dan tahun yang 

digunakan untuk menghitung gaji karyawan sesuai dengan bulan dan tahun yang 

dipilih. Selanjutnya apabila telah memilih bulan dan tahun, perhitungan gaji 

karyawan yang dipilih akan diproses setelah tombol “lanjutkan” diklik. Selanjutnya 

setelah administrasi keuangan menekan tombol “lanjutkan” maka sistem akan 

menampilkan halaman rincian gaji karyawan yang dimana memberikan detail 

mengenai gaji yang diterima oleh karyawan seperti, total tunjangan, total pajak 

karyawan, gaji bersih, dan potongan. 

 

Gambar 4. 6 Halaman Rincian Gaji Karyawan 

4.2.10. Halaman Validasi Gaji Karyawan (General Manager) 

Pada akses general manager terdapat beberapa halaman yaitu validasi slip 

gaji, laporan gaji, dan laporan pajak karyawan. Berikut ini merupakan halaman 

validasi gaji karyawan yang memiliki fungsi untuk me-validasi slip gaji agar 

diteruskan ke HRD agar slip gaji dapat dicetak oleh HRD dan diberikan ke masing-

masing karyawan.  
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Gambar 4. 7 Halaman Validasi Slip Gaji 

Apabila menekan tombol detail maka halaman akan menampilkan rincian gaji 

karyawan tersebut dan apabila menekan tombol validasi slip, maka status akan 

berubah dari belum lunas menjadi lunas. 

4.2.11. Halaman Laporan Gaji Karyawan (General Manager) 

Pada halaman berikutnya yaitu halaman laporan gaji karyawan yang memiliki 

fungsi untuk mencetak data laporan gaji karyawan pada bulan dan tahun yang telah 

ditentukan. Selanjutnya apabila telah menentukan bulan dan tahun yang ingin 

dicetak, tekan tombol download maka halaman akan mencetak data gaji karyawan 

pada bulan dan tahun yang telah ditentukan. 

 

Gambar 4. 8 Hasil Cetak Laporan Gaji karyawan 
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4.2.12. Halaman Laporan Pajak Bulanan 

Pada halaman berikutnya yaitu halaman laporan pajak, pada laporan pajak 

terdapat dua jenis yaitu laporan pajak bulanan dan laporan pajak tahunan. Sama 

seperti sebelumnya pertama harus memilih bulan dan tahun apabila ingin mencetak 

pajak bulanan. Apabila telah ditentukan tekan tombol download, maka akan 

mencetak data pajak bulanan. 

 

Gambar 4. 9 Hasil Cetak Laporan Pajak Bulanan 

4.2.13. Halaman Laporan Pajak Tahunan 

Pada halaman laporan pajak tahunan pertama harus memilih tahun apabila 

ingin mencetak pajak tahunan. Apabila telah menentukan tahun yang ingin dicetak, 

selanjutnya tekan tombol download, maka akan mencetak data pajak tahunan. 

 

Gambar 4. 10 Hasil Cetak Laporan Pajak Tahunan 
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4.3. Uji Coba Sistem 

Tahap ini merupakan tahap uji coba sistem yang terdapat tabel hasil dari uji 

coba aplikasi penggajian karyawan. Uji coba ini diperuntukan untuk memastikan 

apakah aplikasi dapat berjalan sesuai dengan yang diharapkan. Uji coba ini 

menggunakan teknik Black Box, untuk lebih lengkapnya dapat dilihat pada halaman 

lampiran. 

4.3.1. Halaman Cetak (HRD) 

Bukti hasil uji coba cetak slip gaji ini dapat dilihat pada gambar 4. 2 yaitu 

hasil cetak slip karyawan. Lalu bukti hasil uji coba cetak spt ini dapat dilihat pada 

gambar 4. 3 yaitu hasil cetak spt. 

Table 4. 1 Uji Coba Halaman Cetak (HRD) 

No. Uji Coba Input Output Hasil 

1. Cetak Slip 

Gaji 

Pengguna menekan 

tombol cetak slip. 

Sistem akan mencetak 

slip gaji karyawan. 

Sukses 

2. Cetak SPT Pengguna menekan 

tombol cetak spt. 

Sistem akan mencetak 

spt karyawan. 

Sukses 

 

4.3.2. Halaman Data Gaji (Keuangan) 

Bukti hasil uji coba hitung data gaji ini dapat dilihat pada gambar 4. 6 yaitu 

halaman rincian gaji karyawan. 

Table 4. 2 Uji Coba Halaman Data Gaji (Keuangan) 

No. Uji Coba Input Output Hasil 

1. Hitung Data 

Gaji 

Pengguna menekan 

tombol detail. 

Sistem menampilkan 

form bulan dan tahun. 

Sukses 

Pengguna menentukan 

bulan dan tahun lalu 

menekan tombol 

lanjutkan. 

Sistem akan 

menampilkan rincian 

data gaji karyawan 

yang telah terhitung. 

Sukses 

 

4.3.3. Halaman Validasi Slip Karyawan (General Manager) 

Bukti hasil uji coba validasi slip gaji dapat dilihat pada gambar 4. 7 Halaman 

Validasi Slip Gaji apabila slip gaji telah divalidasi maka status berubah menjadi 

“Lunas” dan apabila belum divalidasi makan status “Belum Lunas”. 
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Table 4. 3 Uji Coba Halaman Validasi Slip Gaji 

No. Uji Coba Input Output Hasil 

1. Validasi 

Slip Gaji 

Pengguna menekan 

tombol detail. 

Sistem menampilkan 

rincian gaji karyawan. 

Sukses 

Pengguna menekan 

tombol validasi slip. 

Sistem akan kembali 

ke halaman validasi 

slip gaji dan status 

berubah menjadi 

lunas. 

Sukses 

 

4.3.4. Halaman Laporan Pajak Karyawan (General Manager) 

Bukti hasil uji coba laporan pajak bulanan karyawan dapat dilihat pada 

gambar 4. 9 Hasil Cetak Pajak Bulanan Karyawan. Lalu bukti hasil uji coba laporan 

pajak tahunan karyawan dapat dilihat pada gambar 4. 10 Hasil Cetak Tahunan 

Karyawan. 

Table 4. 4 Uji Coba Halaman Laporan Pajak Bulanan Karyawan 

No. Uji Coba Input Output Hasil 

1. Laporan 

Pajak 

Bulanan 

Karyawan 

Pengguna menentukan 

bulan dan tahun lalu 

menekan tombol 

download. 

Sistem mencetak 

laporan pajak bulanan 

karyawan. 

Sukses 

2. Laporan 

Pajak 

Tahunan 

Karyawan 

Pengguna menentukan 

tahun lalu menekan 

tombol download. 

Sistem mencetak 

laporan pajak tahunan 

karyawan. 

Sukses 

 

4.4. Pembahasan 

Hasil yang didapatkan dari pembahasan implementasi rancang bangun 

aplikasi penggajian karyawan berbasis web yaitu penelitian ini menghasilkan 

sebuah aplikasi penggajian karyawan berbasis web yang dalam fungsionalitasnya 

dapat membantu dalam mengatasi permasalahan seperti (1)permasalahan dalam 

rekap data presensi karyawan yang mana pada aplikasi penggajian karyawan ini 

mempermudah dalam merekap presensi karyawan, (2)selanjutnya permasalahan 

pada penyimpanan data yang masih secara fisik sehingga dapat terjadinya redudansi 

data yang mana pada aplikasi ini telah menyediakan fitur yang dapat menyimpan 

data ke dalam database sehingga data tidak menumpuk dan mengatasi adanya 

redudansi data, (3)lalu permasalahan pada perhitungan gaji karyawan yang masih 
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dilakukan secara manual, dengan adanya aplikasi penggajian karyawan ini 

memudahkan dalam proses menghitung gaji karyawan beserta dengan kewajiban 

pajak penghasilan setiap karyawan, (4)lalu permasalahan dalam mencetak laporan 

dengan adanya aplikasi penggajian karyawan ini mempermudah dalam 

menghasilkan laporan gaji karyawan dan laporan pajak karyawan periode bulanan 

maupun tahunan, serta mempermudah dalam mencetak slip gaji karyawan.
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BAB V  

PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penerapan aplikasi dan uji coba rancang bangun aplikasi 

penggajian karyawan yang sudah dilakukan, dapat diambil kesimpulan yaitu 

aplikasi terintegrasi dengan bagian internal perusahaan seperti HRD, administrasi 

keuangan, dan general manager. Penerapan aplikasi dapat membantu mengatasi 

permasalahan yang terdapat pada proses penyimpanan data yang sebelumnya 

secara fisik menjadi terkomputerisasi, proses rekap data presensi yang dapat 

mengetahui total jumlah hari kerja dan total jam lembur karyawan, pada proses 

perhitungan gaji karyawan dalam menghasilkan perhitungan gaji dan pajak 

penghasilan karyawan, dan pada proses menghasilkan laporan gaji dan laporan 

pajak dengan lebih mudah. Aplikasi penggajian karyawan ini memiliki 3 pengguna 

yaitu HRD sebagai pengelola data karyawan dan presensi, administrasi keuangan 

sebagai pengelola data tunjangan dan perhitungan gaji karyawan, dan general 

manager yang berperan untuk validasi slip gaji dan mengelola laporan gaji dan 

laporan pajak. 

5.2. Saran 

Berdasarkan pembahasan yang telah dijabarkan saran yang dapat dilakukan 

untuk pengembangan penelitian berikutnya yaitu penyesuaian desain supaya 

aplikasi lebih mudah dipahami oleh pengguna. Penambahan fitur pada aplikasi 

yang lebih lengkap, misalnya dengan menambahkan fitur pilih metode perhitungan 

diantara Nett, Gross, atau Gross Up karena pada aplikasi ini hanya terdapat satu 

metode perhitungan yaitu Gross Up, lalu pada presensi dapat dilakukan 

penyesuaian agar dibuat lebih sederhana dalam melakukan proses rekap data 

presensi dan total jam lembur karyawan, dan pada proses perhitungan gaji pada 

aplikasi ini masih dilakukan secara satu persatu agar pada penelitian selanjutnya 

dapat dilakukan perhitungan gaji secara keseluruhan. Aplikasi penggajian ini  

terdapat pada sistem operasi windows yang hanya dapat digunakan pada 

laptop/komputer, selanjutnya dapat dikembangkan agar aplikasi penggajian 

karyawan ini dapat digunakan pada perangkat lain, misalnya smartphone android.
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